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MOTTO
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(Ali bin Abi Thalib)
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(Abraham Lincoln)
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ABSTRAK

Wahyuni Rusli, 2023. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Menurut Polya Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Inquiry di SMP
Negeri 1 Segeri. Skripsi. Dibimbing oleh Rahmat Kamaruddin dan Vivi Rosida,
Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemapuan pemecahan masalah matematika
siswa berdasarkan indikator Polya dengan menggunakan metode pembelajan

Inquiry .

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek
penelitian terhadap siswa kelas VIII Dipanegoro SMP Negeri 1 Segeri.
Pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan lembar hasil observasi aktivitas
siswa

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II dengan
menggunakan metode pembelajaran Inquiry.

Kata kunci : Kemapuan pemecahan masalah, matematika, Metode Inquiry.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan
disengaja, serta dilakukan dengan penuh tanggung jawab, pendidikan juga
memiliki peran penting dalam memajukan bangsa Indonesia dalam era
globalisasi saat ini. Pendidikan saat ini ditentukan oleh sumber daya manusia
yang berkualitas, tujuan dari pendidikan merupakan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan dapat mempunyai watak serta karakter yang baik.
Dalam kegiatan proses belajar mengajar untuk menyampaikan materi kepada
siswa perlu adanya upaya untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
siswa.

Proses belajar yang diselenggarakan di lingkungan pendidikan formal
atau sekolah untuk mengarahkan perubahan diri siswa pada aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam seluruh proses pendidikan di
sekolah. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa, dimana
guru sebagai pemegang peranan utama untuk menguasai dan
mengembangkan materi yang diajarkan kepada siswa. Namun proses
pembelajaran yang terjadi saat ini hanyalah dengan mengarahkan siswa untuk
menghapal pelajaran, mengingat berbagai pelajaran tanpa mengembangkan
kemampuan siswa untuk memahami pelajaran yang diingatnya dengan

menghubungkan kehidupan nyata siswa.



Poerbakawatja dan Harahap (Sagala, 2012: 3) menyatakan bahwa
dalam arti luas “pendidikan meliputi semua perbuatan dan usaha dari generasi
tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya, dan
keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkan agar dapat
memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah. Artinya
pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan
pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan
mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari segala perbuatannya”.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah
dan sangat diperlukan dalam kehidupan sehari—hari maupun dalam
perkembangan ilmu dan teknologi (IPTEK), karena Matematika dapat
membentuk pola pikir seseorang. Maka seorang guru perlu membekali materi
Matematika kepada para siswanya, agar mampu berkomunikasi dengan
menggunakan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat
membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-
hari. Susanto mengemukakan bahwa kebutuhan kebutuhan penerapan
matematika saat ini dan masa depan tidak hanya sebagai keperluan sehari-
hari, tetapi terutama dalam dunia kerja, dan untuk mendukung pengembangan
ilmu pengetahuan. (Yusdira, 2021: 14)

Akan tetapi sebagian besar siswa tidak menggemari matematika dan
masih menganggap matematika sebagai ilmu yang sulit, penuh dengan
angka—angka, lambang—lambang, dan rumus—rumus yang susah dan

membingungkan sehingga membuat siswa merasa kurang mampu dalam



mempelajari matematika, hal ini menyebabkan siswa enggan memecahkan
permasalahan dalam matematika.

Sedangkan Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan
yang harus dikuasai siswa setelah belajar matematika. Kemampuan ini sangat
diperlukan siswa,terkait dengan kebutuhan siswa untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari dan mampu
mengembangkan diri mereka sendiri. Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan
masalah perlu mendapatkan perhatian khusus dalam proses pembelajaran
matematika (Mulyati, 2016). Kemampuan pemecahan masalah adalah satu
usaha mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan
untuk dicapai. Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah dalam
matematika adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika dengan memperhatikan proses menemukan jawaban berdasarkan
langkah-langkah pemecahan masalah (Noor & Norlaila, 2014). Sementara itu
peran guru di sekolah sangat dibutuhkan dalam tercapainya tujuan
pembelajaran matematika serta proses belajar mengajar untuk membantu
siswa mencapai hasil belajar yang optimal. Akan tetapi siswa merasa
kesulitan dalam mempelajari dan memahami matematika terlihat dari siswa
dalam mengaitkan antara konsep-konsep matematika (Fitri, Helma, &
Syarifuddin, 2014). Keabstrakan matematika menurut (Arifuddin &
Arrosyid, 2017) karena memang matematika berkaitan dengan simbol-simbol
dan konsep-konsep, sehinga untuk mempelajarinya membutuhkan

pemahaman dengan nalar yang tinggi. Oleh karena itu, untuk mengetahui



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam peneitian
pembelajran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri adalah
apakah dengan penerapan metodepembelajaran inquiry dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran Matematika
materi Statistika di kelas VIII Dipanegoro SMP Negeri 1 Segeri ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah penerapan
metodepembelajaran inquiry pada mata pelajaran Matematika materi
Statistika di kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a) Sebagai bahan pertimbangan dan pengetahuan dalam melakukan
penelitian dengan menggunakan penerapan metode pembelajaran inquiry
untuk meninkatkan hasil belajar matematika siswa yang berorientasi pada
aspek kongnitif, afektif dan psikomotorik.
b) Sebgai bahan informasi pada peneliti lebih lanjut tentang metode
pembelajaran inquiry terhadap peningkatan hasil belajar matematika

siswa.



. Manfaat Praktis
Bagi Siswa
. Meningkatkan keaktifan dan respon siswa dalam proses pembelajaran
melalui metodepembelajaran inquiry.
. Menarik perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung agar mudah
dipahami.
. Mempermudah siswa dalam menemukan konsep melalui percobaan
sehingga meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.
Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dalam pemilihan metodepembelajaran yang
sesuai dengan materi yang diajarkan.
Menambah wawasan dan pengetahuan guru tentang metodepembelajaran
inquiry yang dapat dijadikan salah satu alternatif proses pembelajaran
Matematika.
Dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
yang akan disampaikan.
Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan dengan penerapan
metodepembelajaran inquiry.

Pembelajaran di sekolah menjadi lebih efektif dan efisien.



E. Batasan Istilah

Penelitian ini memiliki beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar tidak
menimbulkan pengertian yang berbeda-beda. Istilah-istilah yang dibahas
antara lain:
1. Metode Inquiry

Metode pembelajaran Inquiry adalah penerapan pembelajaran dengan
tahapan orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan yang
dilaksanakan pada proses pembelajaran guna memaksimalkan, mencari serta
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analisis sehinga dapat memacu
pesera didik dalam merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya
diri.(Susanto, 2019)
2. Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting
dikembangkan pada siswa dalam pembelajaran matematika (Ahmad,M,
2017). Pada dasarnya Kemampuan pemecahan masalah dapat memudahkan
siswa dalam mengetahui masalah, membuat rancangan penyelesaian masalah,
menyelesaikan masalah dan menganalisis jawaban yang diperoleh (Putra et
al., 2018). Karena kalau bagaimanapun kemampuan pemecahan masalah
seorang siswa berbeda-beda dengan taraf kecerdasan dan cara yang berbeda

beda (Ilmi & Rosyidi, 2016).
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BAB 11

Kajian Pustaka, Kerangka Pikir, dan Hipotesis Tindakan

A. Kajian Pustaka

1. Masalah Matematika

Webster (dalam Schoenfeld, 2017) menjelaskan masalah ialah:

“Definition 1: In mathematics, anything required to be done, or requiring the

doing of something. Definition 2: A question... that is perplexing or difficult.”
Berdasarkan definisi 1 dapat dikatakan bahwa masalah dalam matematika
ialah sesuatu yang harus diselesaikan atau dengan kata lain sesuatu yang
mengharuskan penyelesaian. Sedangkan dari definisi 2 dinyatakan bahwa
masalah ialah pernyataan yang membingungkan atau sulit.

Menurut Roebyanto, dkk (2017: 2) bahwa sesuatu dianggap masalah
jika hal tersebut memiliki tantangan dan tidak mampu diselesaikan secara
terstruktur dan benar oleh seseorang. Menemukan masalah bertujuan untuk
menemukan  (menghasilkan, membentuk,  mengidentifikasi, atau
mendapatkan) suatu objek tertentu yang merupakan bagian yang tidak
diketahui dari masalah. Sedangkan membuktikan masalah bertujuan untuk
menunjukkan bahwa suatu pernyataan tersebut benar atau salah tetapi tidak
keduanya.

Masalah matematika biasanya berbentuk soal non rutin seperti soal
cerita, ilustrasi gambar atau teka-teki. Soal non rutin bertujuan menerapkan
pengalaman belajar matematika yang telah didapatkan sebelumnya pada

pembelajaran yang yang akan dilakukan.
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Hudoyo (dalam Syaharuddin, 2016) berpendapat suatu pertanyaan akan
menjadi masalah jika tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera
dapat digunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut.

Polya (dalam Asfar dkk, 2018) membedakan masalah matematika
menjadi dua macam yaitu :

a) Masalah menemukan

Masalah menemukan artinya penyelesaian masalah melalui proses
penemuan, bisa bersifat teoritis atau praktis, abstrak atau konkret. Bagian
utamanya yaitu: (1) informasi apa yang ditemukan, (2) data apa yang akan
diketahui, dan (3) apa saja syarat yang harus dipenubhi.

b) Masalah membuktikan

Masalah ~ membuktikan  artinya  penyelesaiannya  dengan
memperlihatkan apakah masalah yang ditemukan sudah benar atau salah.
Bagian utamanya yaitu hipotesis dan konklusi.

Hudgson dkk (dalam Syaharuddin, 2016) membagi masalah
matematika berdasarkan jenjang kesulitan, sebagai berikut:

1) Very easy problem-exercise (masalah sederhana-latihan). Soal yang
tergolong dalam masalah seperti ini ialah jenis soal yang
penyelesaiannya menggunakan langkah-langah yang sudah jelas dan
sudah dipelajari. Jadi suatu soal dapat diklasifikasikan sebagai latihan,
tergantung kepada siswa. Dengan demikian suatu soal bisa menjadi

masalah bagi seseorang, tetapi bagi orang lain mungkin hanya sebagai
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3)

11

latihan, atau mungkin suatu soal adalah masalah untuk hari ini, tetapi
besok mungkin tidak jadi masalah lagi.

Problem with a clear context (masalah dengan konteks yang jelas).
Masalah dengan konteks yang jelas memerlukan kemampuan untuk
melihat algoritma yang sesuai untuk menyelesaikannya. Pada umumnya
masalah dengan konteks yang jelas banyak ditemui pada bagian akhir
setiap bab/topik bahasan di dalam buku teks matematika. Disebut
masalah dengan konteks yang jelas, karena masalah tersebut hanya dalam
konteks materi pada topik bahasan tersebut. Pemecahan masalah jenis ini
hanya menggunakan konsep, operasi, atau pun prinsip yang terdapat pada
topik bahasan tersebut.

Problems without a clear context (masalah tanpa konteks yang jelas).
Masalah seperti ini bisa muncul dari berbagai situasi, terutama dalam
kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah seperti ini tidak jelas, dalam
arti tidak tertentu algoritma yang harus digunakan dan juga tidak kepada
konteks matematika yang harus digunakan. Untuk memecahkan masalah
seperti ini, seseorang harus memiliki kemampuan tertentu untuk melihat
konsep matematika yang perlu dan cocok digunakan. Masalah tanpa
konteks yang jelas banyak dipergunakan sebagai suatu alat bantu untuk
penemuan maupun pengembangan konsep matematika baru.

Penggolongan masalah seperti yang dikemukakan di atas menunjukkan

bahwa masalah dalam matematika cukup beragam, jenis maupun tingkat

kompleksitasnya. Masalah yang berkaitan dengan penerapan matematika ke
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
XI melalui pembelajaran dengan metode inquiry berbasis metodePolya.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
dengan melibatkan 40 siswa sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode inquiry berbasis
metodePolya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.
B. Kerangka Pikir

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada proses
pembelajaran tidak dapat muncul dengan sendirinya tetapi guru harus
menciptakan pembelajaran yang memungkinkan, sehingga siswa mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan juga dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran serta meningkatkan pemahaman kemampuan pemecahan
masalah pada siswa. . Dalam proses pembelajaran guru hendaknya tidak
berprinsip sebagai satu-satunya sumber ilmu tetapi lebih bersifat sebagai
penasihat, fasilittor, dan innovator, sehingga mengurangi kesulitan siswa
dalam upaya memahami mata pelajaran matematika.

Langkah awal untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
pada siswa yang diharapkan pada mata pelajaran matematika, guru harus
dapat menentukan metode yang tepat bagi siswa sehingga siswa tidak merasa
bosan dengan pembelajaran tersebut dan menjadikan matematika sebagai

pembelajaran yang menyenagkan. Untuk menciptakan suana yang mampu

35



36

mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika dan
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa.

Metode pembelajaran inquiry adalah kegiatan pembelajaran dimana
siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk
memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Metode pembelajaran
inquiry juga dapat membantu siswa dalam menemukan konsep dasar atau ide-
ide yang berkaitan dengan topik pembelajaran, mendorong untuk berpikir dan
bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka,
mendorong untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendii.

Menurut Wina (dalam M. Deni Siregar & Dukha Yunitasari 2018)
karakteristik Metode pembelajaran inquiry yaitu :

1) Strategi inquiry menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan.

2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan.

3) Tujuan dari penggunaan metode pembelajaran inquiry adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis.

Berdasarkan karakteristik dari metode pembelajaran inquiry maka
metode tersebut dapat digunakan untuk membantu meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah pada siswa terhadap pembelajaran
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matematika materi Peluang dengan menggunakan inidator pemecahan

masalah menurut Polya.

Kondisi Awal Guru Menggugkan Metode
Konvensional

\ 4

Kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah

\ 4

Tindakan Guru menggunakan model
pembelajaran Inquiry

\ 4

SIKLUS 1

\ 4

Kondisi Akhir SIKLUS 2

4

Kemampuan Pemecahan
Masalah Meningkat

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunaan metode
inquiry dapat meningkatkan meningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika menurut polya dengan menggunakan metode inquiry pada siswa

kelas VIII Dipanegoro SMP Negeri 1 Segeri pada materi Statistika.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama dengan tujuan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah dalam pembelajran matematika. Jenis penelitian
tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kolaboratif. Penelitian ini akan menciptakan kolaborasi atau partisipasi antara
peneliti dan guru kelas sehingga dapat membantu guru memperbaiki mutu
pembelajaran di kelasnya. Peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian
sejak awal mulai dari tahap perencanaan sampai akhir dengan hasil penelitian
berupa laporan hasil penelitian
B. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIII
Dipanegoro SMP Negeri 1 SEGERI dengan jumlah 30 siswa. Terdiri dari 12
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian ini yaitu

di kelas VIII Dipanegoro SMP Negeri 1 Segeri.
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2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Maret sampai 13
April 2023

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Adapun desain penelitian ini mengacu pada metode yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart, alur pelaksanaan masing-masing
siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan
(implemntation), observasi (observing), dan refleksi (reflection). Adapun
pemaparan siklus sebagai berikut:

1. Siklus I

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan proses kegiatan menyusun suatu rencana
yang akan dilakukan dalam penelitian. Adapun perencanaan tersebut meliputi
yaitu:
1) Penyusunan RPP dengan metode pembelajaran inquiry
2) Menyiapkan materi pembelajaran
3) Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas atau observasi
4) Menyiapkan alat evaluasi berupa soal tertulis
b. Pelaksananaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan proses penerapan langkah-langkah
kegiatan berdasarkan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Adapun
kegiatan pelaksanaan tindakan yaitu menerapkan kegiatan pembelajaran

sesuai dengan RPP mulai dari kegiatan awal yaitu apersepsi, kegiatan inti
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yaitu penerapan langkah-langkah inquiry hingga kegiatan akhir yaitu
reflekasi pembelajaran.
¢. Observasi dan Pengumpulan data

Proses observasi dilakukan pada saat berlangsungnya proses belajar-
mengajar yang dilakukan oleh peneliti. Observasi dilakukan terhadap siswa,
baik sebelum, saat, maupun sesudah implementasi tindakan dalam
pembelajaran di kelas. Observasi terhadap siswa dilakukan berdasarkan
aktivitas siswa secara keseluruhan dalam satu kelas. Observer berpindah-
pindah posisi untuk mengamati aktifitas seluruh siswa Data hasil observasi
tersebut digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
d. Refleksi

Pada tahap ini dilakukan refleksi sekaligus analisis terhadap data-data
yang telah diperoleh selama pembelajaran dan observasi pada saat
pelaksanaan tindakan dilakukan. Kemudian direfleksi untuk melihat
kekurangan-kekurangan yang ada, mulai dari hasil tes siswa, aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dan kesesuaian guru dalam mengajar. Langkah
yang perlu dilakukan peneliti untuk perbaikan pada siswa yaitu dengan
berdiskusi dengan guru mata pelajaran terkait proses pembelajaran yang baru
saja selesai agar peneliti mendapatkan saran yang terbaik dalam melakukan
proses pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Selanjutnya hasil refleksi
ini digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya atau membuat rencana

tindakan pada siklus berikutnya.
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2.

Siklus IT
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan proses kegiatan menyusun suatu rencana
yang akan dilakukan dalam penelitian. Adapun perencanaan tersebut meliputi
yaitu:
1) Penyusunan RPP dengan metode pembelajaran inquiry
2) Menyiapkan materi pembelajaran
3) Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas atau observasi
4) Menyiapkan alat evaluasi berupa soal tertulis
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan proses penerapan langkah-langkah
kegiatan berdasarkan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Adapun
kegiatan pelaksanaan tindakan yaitu menerapkan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan RPP mulai dari kegiatan awal yaitu apersepsi, kegiatan inti
yaitu penerapan langkah-langkah inquiry hingga kegiatan akhir yaitu
reflekasi pembelajaran. Namun, pada pelaksanaan tindakan siklus II ini
dilakukan dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi pada siklus
sebelumnya.
¢. Observasi dan Pengumpulan data

Proses observasi dilakukan pada saat berlangsungnya proses belajar-
mengajar yang dilakukan oleh peneliti. Observasi dilakukan terhadap siswa,
baik sebelum, saat, maupun sesudah implementasi tindakan dalam

pembelajaran di kelas. Observasi terhadap siswa dilakukan berdasarkan
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aktivitas siswa secara keseluruhan dalam satu kelas. Observer berpindah-
pindah posisi untuk mengamati aktifitas seluruh siswa Data hasil observasi
tersebut digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
d. Refleksi

Pada tahap ini dilakukan refleksi sekaligus analisis terhadap data-data
yang telah diperoleh selama pembelajaran dan observasi pada saat
pelaksanaan tindakan dilakukan. Kemudian direfleksi untuk melihat
kekurangan-kekurangan yang ada, mulai dari hasil tes siswa, aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dan kesesuaian guru dalam mengajar. Langkah
yang perlu dilakukan peneliti untuk perbaikan pada siswa yaitu dengan
berdiskusi dengan guru mata pelajaran terkait proses pembelajaran yang baru
saja selesai agar peneliti mendapatkan saran yang terbaik dalam melakukan
proses pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Selanjutnya hasil refleksi
ini digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya atau membuat rencana
tindakan pada siklus berikutnya.

3. Siklus n

Siklus ke-n dilakukan jika pada siklus I dan siklus II belum mencapai

tujuan yang diharapkan pada penelitian ini
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan berdasarkan data yang

diperlukan. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan instrument penelitian,

kemudian data diberi kode tertentu berdasarkan jenis dan sumbernya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Data Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan di SMP Negeri 1
Segeri,pada penelitian tindakan kelas ini peneliti melaksanakan dua siklus
dengan delapan kali pertemuan, yaitu enam kali pemberian materi dan dua
kali tes, langkah — langkah yang diambil dalam peningatan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa dengan menggunakan metode
Inquiry pada siswa kelas VIII Dipanegoro SMP Negeri 1 Segeri melalui
penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi Data hasil Siklus I
a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan siklus I peneliti melakuan 4 kali pertemuan .
Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa
peneliti melakuan tes, siswa dikatakan tuntas dalam memecahkan masalah
apabila persentase skor total pada setiap indikator sekurang-kurangya
mendapat 70% dan apabila 85% banyanya siswa yang mengikuti tes
kemapuan pemecahan masalah memperoleh skor minimal 21 (kategori
sedang/cukup.)

Pada tahap perencanaan tindakan siklus I, peneliti melakukan
penyusunan komponen-komponen pembelajaran guna mempermudah proses

pembelajaran yang akan berlangsung. Penyusunan komponen pembelajaran
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dilaksanakn pada bulan Mei 2023 diantaranya LKPD, RPP dibuat untuk
setiap pertemuan sesuai dengan metode pembelajaran Inquiry, LKPD
diberikan pada pertemuan 2, 3, 5, 6, 7. Selain penyusunan bahan ajar, disusun
pula instrumen penelitian, yaitu instrumen tes dan instrumen non tes.
Instrumen tes digunaan untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa pada pembelajaran matematika. Tes kemampuan pemecahan
masalah yang digunakan adalah tes formatif, berupa tes uraian yang diberikan
setiap akhir siklus.

Tes ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan
pemecahan masalah pada siswa pada pembelajaran matematika, ketuntasan
belajar siswa serta merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan guna
perbaikan siklus berikutnya. Sedangkan instrumen non tes digunakan untuk
mengetahui keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Instrumen non tes ini berupa lembar observasi aktivitas siswa dalam
pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti meminta guru bidang studi untuk menerapkan
pembelajaran Inquiry di kelas, dalam skenario pembelajaran yang telah
disepakati antara peneliti dan bidang studi serta telah divalidasi oleh tim
validator sesuai dengan RPP I dan RPP II, sedangkan peneliti akan berperan
sebagai observator yang akan melakukan observasi terhadap aktivitas siswa
dikelas selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan

pembelajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
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kegiatan akhir. Pembelajaran pada siklus I dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan dan berikut ini adalah tindakan-tindakan yang dilakukan guru
dalam pembelajaran.
Pertemuan Ke-I

Tindakan pada siklus I dimulai pada pertemuan petertama yang
dilaksanakan pada hari kamis 20 Juli 2023. Penelitian ini dilakukan dikelas
VII Dipanegoro dengan jumlah siswa 30 orang siswa. Pada pertemuan
pertama peneliti belum menerapkan model pembelajaran terhadap siswa
melainkan peneliti memperkenalkan diri kepada para siswa, memperkenalkan
kepada siswa tentang metode pembelajaran Inquiry dan menjelaskan
bagaimana proses pembelajaran inquiry yang akan diterapkan dalam proses
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Pada pertemuan ini peneliti
melakukan tanya jawab terhadap siswa guna untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dikelas tersebut, setelah itu peneliti bersama guru bidang studi
membentuk kelompok yang terdiri dari 5 kelompok dimana setiap
kelompoknya beranggotakan 6 orang siswa. Pada akhir pertemuan guru
bidang studi menyampaikan pokok materi yang akan dibhas pada pertemuan

selanjutnya.

Pertemuan Ke-II
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat 21 Juli 2023.
Penelitian ini dilakukan dikelas VIII Dipanegoro dengan jumlah siswa 30

orang siswa. Pada pertemuan kedua guru bidang studi yang akan menerapkan
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pembelajaran dan peneliti berperan sebagai observer yaitu mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Pada kegiatan awal guru dan para siswa membaca doa sebelum
memulai pembelajaran, kemudian guru mengecek kehadiran siswa,
memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari
dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru mulai
menjelaskan dan menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan
yaitu metode Inquiry serta langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Sebelum memulai pembelajaran guru meminta siswa untuk
duduk bersama teman sekelomponya yang telah ditetapkan pada pertemuan
sebelumnya dan setiap kelompok akan diberikan LKPD yang berkaitan
dengan materi yang akan dibahas.

Dikegiatan inti guru menyajikan materi pengantar tentang penyajian
data statistika dan cara membaca serta mengidentifikasi sebuah data dalam
bentuk diagram garis, tabel dan lingkaran dan peneliti yang bertidak sebagai
observer mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung,
setelah guru menyampaikan materi pengantar guru juga menyampaikan suatu
permasalahan yang terdapat pada LKPD, setelahnya guru meminta siswa
untuk merumuskan permasalahan yang terdapat pada LKPD setelah siswa
mampu merumuskan permasalahan tersebut guru membimbing dan
mengarahkan siswa untuk membuat hipotesis sementara serta mengumpulkan
data hasil penyelidikan yang relevan dengan jawaban dari topik

permasalahan,.
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Setelah seluruh data tentang permasalahan tersebut terkumpul
barulah guru membimbing siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang
telah mereka rumuskan bersama teman kelompok masing-masing sesuai
dengan mengikuti langkah-langkah pemecahan masalah dengan baik dan
benar. Setelah seluruh siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, guru meminta siswa untuk menguji hipotesis yang telah mereka
buat bersama teman sekelompoknya dengan meminta setiap perwakilan
kelompok menjelaskan penyelesaian yang mereka temukan didepan
kelompok lainnya dan setelah itu guru mengarahkan kelompok lainya untuk
menanggapi atau mengajukan pertanyaan apabila ada hal yang tidak
dimengerti atau mereka memiliki cara penyelesaian lain terhadap
permasalahan tersebut, setelah seluruh kelompok memberikan penjelasan
terhadap permasalahan yang diberikan, guru menyampaikan jawaban yang
relevan terkait permasalahan yang dibahas.

Kegiatan pada tahap penutup adalah guru memberikan kesimpulan
terhadap materi yang diajarkan pada pertemuan tersebut dan mengumpulkan
LKPD hasil kerja kelompok siswa dan mengkonfinrmasikan mengenai materi

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

Pertemuan Ke-II1
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu 22 Juli 2023.
Penelitian ini dilakukan dikelas VIII Dipanegoro dengan jumlah siswa 30

orang siswa. Pada pertemuan ketiga guru bidang studi yang akan menerapkan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Bardasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan metode Inquiry dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada siswa. Hal tersebut terlihat dari hasil observasi
aktivitas siswa, pada siklus I hasil observasi aktivitas siswa berada pada
kategori cukup dan pada siklus II meningkat ke kategori baik. Begitupun
ketuntasan pemecahan masalah dalam kelas diperoleh pada siklus I sebesar
53% kemudian pada siklus II meningkat menjadi 90%, ketuntasan
pemecahan masalah dalam kelas yang diperoleh dari siklus I ke siklus II
mengalami peningkatan sebesar 37 % yang berarti pada siklus II siswa yang
telah mampu mencapai ketuntasan dalam memecahkan masalah.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepada guru, pada penerapan metode pembelajaran Inquiry diharapkan
dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, khususnya pada statistika
dengan lebih mengontrol siswa pada saat berdiskusi agar suasana lebih

kondusif.
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2. Kepada siswa, diharapkan lebih berani mengemukakan pendapatnya,
bertanya tentang apa yang tidak dipahami dan menanggapi hasil
pembelajaran dari materi yang diajarkan.

3. Kepada calon peneliti selanjutnya, hendaknya memilih kelas dan materi
yang berbeda agar kemampuan pemecahan masalah siswa dari kelas dan
pada materi lainnya semakin baik.

4. Kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi seperti guru, agar
penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu

pendidikan dimasa yang akan datang.
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